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Abstract  
The aim of tihis research is to enhance critical thinking skills in the aspect of analysis in social 
and natural science. The study was classroom action research. The subjects were the teachers 
and students of fifth grade at SD Negeri 5 Panjer. The data were qualitative and quantitative. 
Data collection techniques were observation, interviews, and tests. Data validity techniques 
used triangulation of technique and triangulation of data source on teachers and students. Data 
analysis included data reduction, data presentation, and conclusions. The results indicated that 
students' critical thinking skills in analyzing enhanced from first to third cycle. The quantum 
learning created fun learning process so that the students were active and easier to deliver their 
opinions enhancing critical thinking skills. It concludes that quantum learning applying 
interactive powerpoints enhances critical thinking skills the aspect of analysis in social and 
natural science.   
Keywords: quantum learning, critical thinking skills in analysis, social and natural science 

 
Abstrak  
Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis aspek menganalisis pada 
pembelajaran IPAS berbantuan powerpoint interaktif. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas dengan subjek penelitiannya adalah guru dan siswa kelas VA SD Negeri 5 
Panjer. Data yang digunakan berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan tes. Teknik uji validitas data berupa triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber data terhadap guru dan siswa. Analisis data meliputi reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis dalam aspek menganalisis siswa meningkat dari siklus I sampai III.  
Model quantum learning membuat proses pembelajaran menjadi menyenangkan sehingga 
siswa aktif dan memudahkan mengeluarkan pendapat yang mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis. Simpulan penelitian ini adalah implementasi model quantum learning  berbatuan 
powerpoint interaktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis aspek manganalisis pada 
pembelajaran IPAS.  
Kata kunci: quantum learning, kemampuan berpikir kritis menganalisis, IPAS  
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PENDAHULUAN 
Kemampuan berpikir kritis sangat penting diajarkan pada anak sebagai bekal 

masa depan, mengingat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin 
meningkat. Facione (2013) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis terdiri dari 
interpretasi (interpretation), analisis (analysis), evaluasi (evaluation), kesimpulan 
(inference), penjelasan (explanation), dan penguatan diri (self regulation). Facione 
mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis seseorang tidak diharuskan memiliki 
semua aspek dalam berpikir kritis sebagai kemampuan kognitif, akan tetapi dapat 
difokuskan pada satu atau beberapa aspek berpikir yang akan diujikan (Mutmainnah, 
dkk., 2021). Pada penelitian ini akan lebih mengkaji salah satu aspek berpikir kritis 
yaitu analisis. Analisis merupakan kemampuan dalam mengindentifikasi hubungan 
antara pernyataan, fakta data, konsep dan menyimpulkannya (Agnafia, 2019). Indikator 
berpikir kritis aspek menganalisis yaitu (a) memeriksa gagasan, (b) identifikasi 
gagasan, (c) analisis gagasan (Zakaria, dkk., 2021). Kemampuan berpikir kritis dapat 
dilakukan di semua mata pelajaran, salah satunya IPAS.  

Dari hasil observasi peneliti memperoleh informasi bahwa guru belum 
menggunakan model pembelajaran yang bervariasi, serta didominasi metode ceramah. 
Selama pembelajaran berlangsung, masih terdapat siswa yang pasif. Rata-rata siswa 
juga masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tantangan yang diberikan guru 
meskipun guru sudah memaparkan materi dengan jelas. Media pembelajaran yang 
digunakan guru juga masih kurang bervariasi. Hal ini membuat konsentrasi siswa 
selama pembelajaran berkurang karena masih ditemukan siswa yang asyik bermain 
dan berbicara sendiri serta kurang menyimak penjelasan guru. Selain itu, kemampuan 
siswa dalam berpikir kritis khususnya dalam menganalisis masih rendah, dikarenakan 
siswa masih kesulitan dalam menganalisis masalah, memahami masalah serta 
memecahkan masalah. Berdasarkan hasil pretest mata pelajaran IPAS dengan soal 
yang difokuskan aspek menganalisis, diperoleh sebesar 20% (4 siswa) mendapatkan 
nilai tuntas dikarenakan siswa mampu memeriksa dan menguraikan ide masalah 
dalam soal dengan tepat, mampu mengidentifikasi hubungan ide dan gagasan dengan 
memberikan ide untuk penyelesaian masalah disertai dengan alasan yang tepat, serta 
memberikan kesimpulan disertai alasan yang tepat. Kemudian 80% (16 siswa) belum 
mendapatkan nilai tuntas dikarenakan jawaban siswa masih kurang tepat memeriksa 
ide dan menguraikan ide masalah dalam soal, kurang mampu mengidentifikasi 
hubungan ide dan gagasan dikarenakan memberikan ide dalam penyelesaian tanpa 
alasan kurang tepat, dan memberikan kesimpulan disertai alasan yang kurang tepat. 
Hasil wawancara diperoleh informasi bahwa kemampuan berpikir kritis siswa, 
khususnya dalam aspek menganalisis tergolong rendah dikarenakan kemampuan 
pemahaman siswa ketika diberikan masalah berbeda-beda. Hasil penilaian Sumatif 
Akhir Semester (SAS) I mata pelajaran IPAS pada siswa kelas VA menunjukkan, 
sejumlah 20 siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 72. Berdasarkan data 
yang diperoleh sebanyak 14 siswa nilainya berada di bawah KKM atau sekitar 70% 
siswa masih mengalami kendala dalam pemahaman mata pelajaran IPAS.   

Berdasarkan permasalahan tersebut implementasi model quantum learning 
diharapkan mampu menjadi solusi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
aspek menganalisis pada pembelajaran IPAS di SD Negeri 5 Panjer. Quantum learning 
adalah model pembelajaran yang mampu melatih siswa berpikir kritis, kreatif, dan 
menambahkan kualitas diri (Anggara & Rakimahwati, 2021). Quantum learning 
merupakan model pembelajaran efektif yang membantu siswa menangani masalah 
dalam kehidupan sehari-hari (Trinova, dkk., 2022). Implementasi model ini akan lebih 
efektif jika didukung media pembelajaran yang tepat. Salah satunya yaitu media 
powerpoint interaktif. Implementasi powerpoint interaktif mampu membuat siswa aktif, 
bersemangat, dan bisa memberikan kesimpulan yang tepat serta mampu 
meningkatkan kemampuan dalam berpikir kritis. (Susilowati, dkk., 2022).  
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METODE 

Desain penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
Tindakan Kelas adalah kegiatan yang direncanakan dan terjadi dalam sebuah kelas 
(Arikunto, dkk., 2017). Adapun prosedur penelitian ini menggunakan model penelitian 
tindakan kelas yang terdiri dari empat tahapan yaitu: (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus 
lima pertemuan. Waktu penelitian ini dari bulan September sampai Juni. Subjek 
penelitian ini ialah guru dan siswa kelas VA SD Negeri 5 Panjer yang berjumlah 20 
siswa dengan 11 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan.  

Data dalam penelitian ini yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data 
kualitatif berupa informasi data observasi/wawancara mengenai pengimplementasian 
model quantum learning berbantuan powerpoint interaktif untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis. Data kuantitatif berupa nilai tes kemampuan berpikir kritis 
aspek menganalisis siswa dalam pembelajaran IPAS. Sumber data penelitian ini yaitu 
siswa dan guru SD Negeri 5 Panjer, serta dokumen. Adapun teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah teknik nontes dan teknik tes. Alat pengumpulan data 
menggunakan lembar observasi, lembar wawancara, dan lembar tes siswa. Teknik uji 
validitas data menggunakan triangulasi. Teknik triangulasi merupakan cara 
menggabungkan data dari beberapa teknik pengumpulan data yang ada (Sugiyono, 
2017). Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan sumber data. Teknik analisis 
data menggunakan model analisis Milles and Huberman (Sugiyono, 2017) yang terdiri 
dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
IPAS merupakan kombinasi dua ilmu IPA dan IPS dengan tujuan supaya 

siswa memahami hakikat alam dan sosial untuk dirinya dan orang lain di sekitarnya 
(Marwa, dkk., 2023). Implementasi model quantum learning dengan menurut Trinova, 
dkk. (2022) memperhatikan proses pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan 
dan dipandang efektif mampu membantu siswa memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga melatih berpikir kritis siswa.  

Proses pembelajaran IPAS di SD Negeri 5 Panjer dilaksanakan dengan baik 
dan mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi yang dilakukan 
dengan langkah-langkah: (1) tumbuhkan dengan media powerpoint interaktif, (2) alami 
dengan media powerpoint interaktif, (3) namai dengan media powerpoint interaktif, (4) 
demonstrasikan dengan media powerpoint interaktif, (5) ulangi dengan media 
powerpoint interaktif, dan (6) rayakan dengan media powerpoint interaktif. Langkah-
langkah yang digunakan oleh peneliti mengacu pada langkah yang dikemukakan oleh 
Pratama (2021); Zeybeck (2017); dan Oktaviana & Yuli (2017).  

Hasil observasi dari implementasi model quantum learning dengan bantuan 
powerpoint interaktif pada siklus I sampai siklus III dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut.  
 
Tabel 1. Hasil Observasi Implementasi Model Quantum Learning terhadap Guru 
dan Siswa 

Langkah 

Siklus I Siklus II Siklus III 

Guru Siswa Guru Siswa Guru Siswa 

% % % % % % 

Tumbuhkan dengan media 
powerpoint interaktif  

79,86 79,86 85,42 84,03 88,89 88,89 

Alami dengan media powerpoint 
interaktif 

79,17 77,50 83,33 82,50 88,33 88,33 
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Namai dengan media powerpoint 
interaktif 

79,17 78,13 84,38 84,38 87,50 87,50 

Demontrasikan dengan media 
powerpoint interaktif 

79,17 77,50 86,67 85,00 91,67 90,00 

Ulangi dengan media powerpoint 
interaktif 

81,67 80,83 90,00 88,33 93,33 93,33 

Rayakan dengan media powerpoint 
interaktif 

80,83 79,17 88,33 86,67 91,67 90,00 

Rata-rata  79,98 78,83 86,35 85,15 90,23 89,68 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa proses pembalajaran untuk 

mancapai target penelitian dilaksanakan sampai siklus III untuk mendapatkan hasil 
yang baik. Hal tersebut membuktikan bahwa implementasi model dalam proses 
pembelajaran semakin baik diterapkan guru pada setiap kenaikan siklusnya. Hal ini 
sejalan dengan penelitian Sultan, dkk. (2023) bahwa penerapan model quantum 
learning mengalami kenaikan pada setiap siklusnya, pada siklus I kegiatan proses 
pembelajaran guru dan siswa dalam kategori (C), sedangkan pada siklus II kegiatan 
proses pembelajaran guru dan siswa dalam kategori (B).  

Dari observasi yang dilakukan pada awal siklus, pada langkah alami siswa 
belum memperhatikan penjelasan guru dengan seksama. Kemudian pada langkah 
namai, selama kegiatan diskusi siswa belum sesuai dengan arahan guru, dilihat dari 
siswa masih kurang dalam menerima anggota kelompok. Selama mengerjakan LKS 
(Lembar Kerja Siswa) masih ditemukan siswa kurang tertib dan disiplin selama 
kegiatan diskusi. Siswa juga kurang memperhatikan bimbingan yang disampaikan oleh 
guru. Serta pada langkah demontrasikan, siswa kurang memperhatikan penjelasan 
guru dengan tenang dan tertib mengenai tata cara mengerjakan LKS dan kurang 
menanggapi presentasi kelompok lain. Namun peningkatan terjadi pada siklus 
selanjutnya.s 
 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Kemampuan Berpikir Kritis (Aspek Analisis) 
Antarsiklus 

Indikator Berpikir Kritis Analisis 
Siklus I Siklus II Siklus III 

% % % 

Memeriksa ide 80,83 86,38 88,75 

Mengidentifikasi gagasan  78,88 85,13 87,00 

Menganalisis gagasan  77,63 83,38 85,50 

Rata-rata 78,96 84,96 87,08 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis dalam 

aspek menganalisis pada siswa di SD Negeri 5 Panjer meningkat pada setiap 
siklusnya. Proses pembelajaran dengan powerpoint interaktif memberikan dampak 
positif untuk guru maupun siswa. Guru lebih mudah dalam menyampaikan materi, 
sedangkan siswa lebih fokus dalam menerima materi. Hal tersebut membuat proses 
pembelajaran lebih aktif. Sehingga memudahkan siswa untuk mengeluarkan pendapat 
yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Neni, dkk. (2020) bahwa interaksi baik antara guru dan siswa mampu 
memacu siswa untuk berpikir secara kritis. Pelaksanaan kegiatan diskusi juga 
mendorong siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal tersebut sesuai 
pendapat Toni, dkk. (2019) bahwa kemampuan berpikir kritis dapat dikembangkan 
pada proses pembelajaran yang melakukan kegiatan diskusi. Dikarenakan dengan 
adanya kegiatan diskusi siswa akan saling bertukar pikiran dan mendorong siswa 
untuk menemukan pengetahuan yang dapat memecahkan masalah yang diberikan. 
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Selaras juga dengan pendapat yang Suryandari, dkk. (2017) bahwa komunikasi siswa 
yang baik mengenai suatu permasalahan yang muncul pada proses diskusi mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Selain itu, pemanfaatan powerpoint interaktif dengan menayangkan video 
sebagai motivasi di awal pembelajaran, penanyangan materi serta masalah dalam inti 
pembelajaran, maupun pemberian penghargaan di akhir pembelajaran yang diberikan 
kepada siswa mampu meningkatkan antuasiasme siswa dalam mengikuti 
pembelajaran serta menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini selaras dengan pendapat 
Suryandari, dkk. (2019) bahwa kegembiraaan dan rasa ingin tahu yang tinggi 
menyababkan motivasi belajar siswa meningkat sehingga berdampak pada 
meningkatnya kemampuan berpikir kritis. Pemberian soal berupa uraian mendorong 
siswa untuk menganalisis permasalahan yang diberikan mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil kemampuan berpikir kritis ini juga didukung 
dengan observasi dengan hasil yang bisa dilihat pada tabel 3 berikut. 
 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Observasi Kemampuan Berpikir Kritis (Aspek 
Analisis) Antarsiklus 

Indikator Berpikir Kritis Analisis 
Siklus I Siklus II Siklus III 

% % % 

Memeriksa ide 79,72 85,76 88,06 

Mengidentifikasi gagasan  78,54 84,17 87,08 

Menganalisis gagasan  77,50 82,81 85,21 

Rata-rata 78,59 84,25 86,78 

 
Dengan adanya data tersebut, maka implementasi model quantum learning 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa khususnya dalam aspek 
menganalisis dalam pembelajaran IPAS. Implementasi model quantum learning juga 
memberikan dampak pengiring berupa peningkatan kepercayaan diri siswa selama 
proses pembelajaran. Hal ini diukur melalui observasi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Indikator kepercayaan diri ini mengacu pada pendapat Athoillah (2023); 
Lauster (Syam & Amri, 2017); dan Rais (2022) yang sudah disimpulkan oleh peneliti. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil tiga indikator yaitu (1) keyakinan dan 
kemampuan diri, (2) optimis, dan (3) bertanggung jawab. Hasil observasi mengenai 
kepercayaan diri selaku dampak pengiring dari implementasi model quantum learning 
bisa dilihat pada tabel berikut.  
 

Tabel 4. Perbandingan Hasil Observasi Kepercayaan Diri sebagai Dampak 
Pengiring Antarsiklus  

Indikator Kepercayaan Diri 
Siklus I Siklus II Siklus III 

% % % 

Keyakinan dan kemampuan diri 77,97 83,96 86,77 

Optimis  79,01 85,31 87,81 

Bertanggung jawab  76,88 82,40 85,63 

Rata-rata 77,95 83,89 86,74 
 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa kepercayaan diri siswa selalu 
meningkat dari siklus I sampai siklus III. Hal ini sejalan dengan penelitian Padmara, 
dkk. (2021) bahwa percaya diri siswa meningkat, pada siklus I sebesar 73,48% 
meningkat menjadi 77,28% pada siklus II. Peningkatan kepercayaan diri ini terjadi 
dikarenakan pada saat mengimplementasikan model quantum learning interaksi antara 
guru dengan siswa lebih baik mampu memicu siswa untuk aktif selama pembelajaran. 
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Hal ini yang mampu mempermudah siswa dalam mengemukakan pendapat maupun 
menjawab pertanyaan yang diajukan guru pada saat diberikan kesempatan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Padamara, dkk (2021) yang 
menyatakan bahwa implementasi model quantum learning menyebabkan kepercayaan 
diri siswa menjadi meningkat.  
 

SIMPULAN 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi model 

quantum learning berbantuan powerpoint interaktif dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis aspek menganalisis pada pembelajaran IPAS di SD Negeri 5 Panjer 
melalui langkah (a) tumbuhkan dengan media powerpoint interaktif, (b) alami dengan 
media powerpoint interaktif, (c) namai dengan media powerpoint interaktif, (d) 
demonstrasikan dengan media powerpoint interaktif, (e) ulangi dengan media 
powerpoint interaktif, dan (f) rayakan dengan media powerpoint interaktif. enerapan 
model quantum learning dengan bantuan media powerpoint interaktif dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam aspek menganalisis pada 
pembelajaran IPAS pada siswa di SD Negeri 5 Panjer. Dengan persentase pada siklus 
I sebesar 78,96%, siklus II sebesar 84,96%, dan siklus III sebesar 87,08%. Diharapkan 
dengan implementasi model quantum learning, dapat dijadikan sebagai pedoman bagi 
penelitian selanjutnya dalam upaya meningkatan kemampuan berpikir kritis dalam 
aspek menganalisis pada pembelajaran IPAS.  
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